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ABSTRAKSI 
 

Pada masa globalisasi masalah menonjol pada remaja adalah mulain menurunnya 
kepekaan sosial. Remaja menampakkan sikap materialistik, acuh pada lingkungan sekitar dan 
cenderung mengabaikan norma-norma yang tertanam sejak dulu, dengan demikian orang-
orang kota lebih permisif terhadap hal-hal yang melanggar norma. Kepekaan sosial dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya yaitu anomie. Penelitian ini bertujuan  
mengetahui : 1) Hubungan antara anomie dengan kepekaan sosial remaja; 2) Tingkat anomie 
dan tingkat kepekaan sosial remaja; 3) sumbangan anomie terhadap kepekaan sosial remaja.  
Hipotesis yang diajukan:Ada hubungan negatif  antara anomie dengan kepekaan sosial pada 
remaja 

Populasi penelitian yaitu siswa kelas X dan XI SMK Negeri Jatipuro Karanganyar  
yang terdiri dari 12 kelas berjumlah 255 siswa. Pengambilan sampel menggunakan cluster 
random sampling, terpilih kelas kelas XITKR 1, XITKR 2 dan XBB berjumlah 66 siswa 
untuk sampel penelitian. Metode analisis data menggunakan teknik korelasi product moment. 

Berdasarkan hasil perhitungan product moment diperoleh nilai koefisien  korelasi r = -
0,498 ,  p = 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara anomie dengan kepekaan sosial. Artinya semakin tinggi anomie maka 
semakin rendah kepekaan sosial.  Sumbangan anomie terhadap kepekaan sosial sebesar 
24,8%. Melalui hasil perhitungan kategosasi diketahui anomie pada subjek penelitian 
tergolong sedang  ditunjukkan oleh rerata empirik (RE) = 79,848 dan rerata hipotetik (RH) = 
70. Kepekaan sosial pada subjek penelitian tergolong sedang, ditunjukkan oleh rerata empirik 
(RE) = 68,182 dan rerata hipotetik (RH) = 62,5 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan globalisasi dan 

teknologi yang semakin canggih 
mengungkung hidup manusia lepas dari dunia 
lain, bahkan sekedar bertemu dengan 
tetangga sebelah rumah pun sulit. Era modern 
membuat manusia kehilangan cintanya 
kepada yang lain. Rasa saling menghargai 
dan mensejahterakan semakin menepis. 
Banyak orang cenderung egois dan berbuat 
untuk mendapatkan suatu imbalan (materi). 
Sikap ini menimbulkan  ketidakpekaan  
terhadap lingkungan sosialnya. Dampaknya 
bagi remaja akhir-akhir ini terutama di kota-
kota besar, remaja menampakkan sikap 
materialistik, acuh pada lingkungan sekitar 
dan cenderung mengabaikan norma-norma 
yang tertanam sejak dulu, dengan demikian 
orang-orang kota lebih permisif terhadap hal-
hal yang melanggar norma. Turmudhi 
(Mahmud, 2003) melukiskan era ini sebagai 
era individualistis, egoistis, sifat relasi 
kontraktual, hanya berdasar pada untuk rugi 
dan eksploitasi  yang tidak manusiawi. 

Tingkah laku kalangan civitas di 
lembaga-lembaga pendidikan terutama 
sebagian besar para siswa dan juga guru yang 
mengalami penumpulan kepekaan sosial 
justru dapat menjadi bumerang bagi diri 
mereka sendiri. Dapat disaksikan anak-anak 
pejabat dan orang kaya datang ke sekolah 
atau kampus dengan mobil-mobil mewah. 
Bagi kelompok ini, naik mobil mewah dan 
memakai alat-alat mutakhir yang harganya 
mahal adalah hal yang wajar saja, karena 
menganggapnya sebagai hal yang wajar, 
mereka menjadi cenderung tidak sensitif 
terhadap orang-orang di sekelilingnya yang 
sedang membaca apa yang mereka 
pertontonkan. Perkembangan kepekaan sosial 
ini sangat dipengaruhi oleh banyak faktor 
diantaranya adalah  anomie dan  lokasi 
tempat tinggal. Menurut Chaplin (2010) 
anomie adalah pengabaian terhadap norma,  
kurangnya berartinya nilai-nilai atau norma-
norma yang berlaku dalam suatu kelompok 
sosial masyarakat. Keadaan semacam ini 
banyak dijumpai pada masyarakat yang 
tinggal di kota-kota besar, apabila hal ini bila 

dibiarkan tanpa ada pengendalian pada 
akhirnya dapat mengarah pada perilaku-
perilaku yang primitif.  

Pada kehidupan sehari-hari banyak 
dijumpai indikasi terjadinya anomie. 
Seperti yang dikemukakan oleh Madani 
(2003) bahwa semakin dunia berkembang 
maka akan semakin banyak pelacuran atau 
prostitusi, perilaku kriminal, perkelahian 
remaja, tawuran, tindakan aborsi, 
penyalahgunaan narkotika, dan fenomena 
lain yang menyimpang dari nilai-nilai 
moral. Hal tersebut tidak hanya 
membahayakan pelakunya saja, namun 
secara sosiologis sudah sangat 
membahayakan masyarakat luas pada 
umumnya.   
 Mendukung pernyataan Madani 
(2003) di atas bahwa kenyataan yang 
terjadi pada masa sekarang seolah-olah 
menggambarkan mulai pudarnya nilai-nilai 
moral di kalangan remaja. Remaja 
berusaha memperoleh manfaat dengan 
melakukan tindakan yang menguntungkan 
atau menyenangkan, tapi dalam kenyataan 
sering merugikan dan menganggu 
keamanan masyarakat dengan berbagai 
perilaku yang menyimpang.  

Berdasarkan informasi dari Guru 
BK di SMK Negeri Jatipuro Karanganyar 
diungkapkan beberapa perilaku yang 
pernah ditangani oleh guru BK di sekolah 
tersebut antara lain kekerasan pada yunior, 
menyontek, membolos, melawan / tidak 
menghormati guru, menyimpan materi 
pornografi dan masalah 
ketidakkedisiplinan memakai seragam, 
atau tidak mengerjakan PR. Beberapa dari 
perilaku siswa tersebut mengindikasikan 
mulai melunturnya nilai-nilaia moral dan 
kepekaan sosial.   

Diharapkan siswa memiliki 
kepekaan sosial yang tinggi dengan cara 
memiliki persepsi yang positif terhadap 
nilai-nilai, norma dan etika yang berlaku 
dimasyarakat secara baik, artinya masih 
memegang aturan-aturan atau pedoman 
bertingkah laku yang biasa disebut dengan 
norma sosial. Namun kenyataan pada 



 

kehidupan globalisasi masa sekarang nilai 
moral. kesusilaan, kebiasaan serta perintah 
atau larangan dalam keagamaan sering kali 
diabaikan oleh masyarakat termasuk remaja, 
hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
hari seringkali terjadi kejadian-kejadian yang 
menunjukkkan mulai melunturnya nilai-nilai 
moral dan  kepekaan sosial. Remaja tidak lagi 
hanya mencoret-coret tembok, membolos, 
kebut-kebutan di jalan raya atau pun 
berkelahi, tetapi perbuatan remaja  yang 
dilakukan saat ini mulai merambah ke segi-
segi kriminal secara yuridis formal, 
menyalahi ketentuan-ketentuan yang ada di 
dalam kitab Undang-undang Hukum Pidana 
(KUHP), seperti pencurian, pencopetan, 
pemerasan, pemerkosaan, pembunuhan dan 
penyalahgunaan obat terlarang. 

 Mengacu pada berbagai fenomena 
yang telah disebutkan pada latar belakang 
tersebut  maka rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu : Apakah ada hubungan 
antara anomie dengan kepekaan sosial 
remaja?. Guna mengetahui secara empiris 
dari rumusan masalah tersebut maka peneliti 
bermaksud mengadakan penelitian dengan 
judul: Hubungan antara anomie dengan  
kepekaan sosial pada remaja.  Penelitian ini 
bertujuan untuk:  Mengetahui hubungan 
antara anomie dengan kepekaan sosial 
remaja.  Hasil penelitian sebagai kontribusi 
ilmiah dan diharapkan dapat menambah 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya pada 
bidang psikologi perkembangan dan 
psikologi sosial mengenai hubungan antara 
anomie dengan kepekaan sosial remaja. 
 
LANDASAN TEORI 
Kepekaan Sosial 

Darley dan Latene (Sarwono dan 
Meinarno, 2009) mengemukakan beberapa 
faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
kepekaan sosial, diantaranya : 

a. Bystander. Bystander adalah orang-
orang yang berada di sekitar tempat kejadian 
mempunyai peran sangat besar dalam 
mempengaruhi  seseorang saat memutuskan 
antara menolong atau tidak ketika dihadapkan 
pada keadaan darurat.  

b. Atribusi. Seseorang akan 
termotivasi untuk memberikan bantuan 
orang lain bila ia mengasumsikan bahwa 
ketidakberuntungan korban adalah diluar 
kendali korban. Oleh karena itu seseorang 
akan lebih bersedia memberikan 
sumbangan kepada pengemis yang cacat 
dan tua dibandingkan dengan pengemis 
yang masih mudah. 

c. Model. Orang-orang 
kemungkinan akan lebih besar untuk 
memberikan sumbangannya di kotak amal 
yang disediakan ditoko bila sebelumnya 
mereka melihat orang lain juga 
menyumbang. Sebagai contoh dalam 
kejadian sehari-hari, banyak tempat-tempat 
seperti rumah makan atau pasar swalayan 
yang menyediakan kotak amal dan sudah 
ada uang di dalamnya, hal ini tentunya 
dimaksudkan untuk menarik perhatian 
pengunjun yang datang ke tempat tersebut 
akga mau turu menyumbang. 

d. Sifat dan Suasana hati (mood). 
Orang yang mempunyai sifat pemaaf akan 
mempunyai kecenderungan mudah 
menolong. Orang yang mempunyai 
pemantauan diri yang tinggi juga 
cenderung lebih penolong, karena dengan 
menjadi penolong, ia akan memperoleh 
penghargaan sosial yang lebih tinggi. 
Emosi seseorang juga berperan. Emosi 
positif secara umum meningkatkan tingkah 
laku menolong, namun jika tidak jelas 
(ambigu) orang yang sedang tidak bahagia 
mengasumsikan tidak ada keadaan darurat, 
ehingga tidak menolong. Pada emosi 
negatif seseorang yang sedang sedih 
mempunyai kemungkinan menolong yang 
lebih kecil.  
 Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kepekaan sosial dan 
menjadi kajian dalam penelitian ini yaitu 
anomie. Pengabaian terhadap norma,  
kurangnya berartinya nilai-nilai atau 
norma-norma yang berlaku dalam suatu 
kelompok  sosial masyarakat dapat 
berpengaruh terhadap kepekaan sosial. 
Karena bila nilai-nilai moral -hal tidak 
memadai dan tidak berarti baginya remaja 
dengan mudah terperangkap pada perilaku 



 

amoral, yang berarti semakin menurunkan 
kepekaan sosial. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh  Durkheim 
(dalam Atamimi, 1998) anomie adalah 
pudarnya pegangan terhadap norma-norma 
sehingga menimbulkan keadaan yang labil 
dan tanpa kaidah. Penelitian Koestner dan 
Franz (2000) menemukan bahwa faktor 
kepribadian juga berpengaruh terhadap 
tingkat kepekaan sosial seseorang. Individu 
yang mempunyai kebutuhan berafiliasi tinggi, 
mempunyai tingkat kepekaan dan nilai-nilai 
prososial yang tinggi adalah individu yang 
tidak mengabaikan nilai-nilai moral atau 
dengan kata lain tidak mengalami anomie. 

Davis (2003) membagi kepekaan sosial 
berdasarkan beberapa aspek, yaitu : 

a. Perspective taking, merupakan 
kecenderungan individu untuk mengambil 
alih secara spontan sudut pandang orang lain, 
perspective taking menekankan pentingnya 
kemampuan perilaku yang non-egosentrik, 
yaitu perilaku yang tidak berorientasi pada 
kepentingan diri, tetapi pada kepentingan 
orang lain.  Perspective taking yang tinggi 
dapat dihubungkan dengan baiknya fungsi 
sosial seseorang.  Kemampuan ini seiring 
pula dengan antisipasi seseorang terhadap 
perilaku dan reaksi emosi orang lain, 
sehingga dapat dibangun hubungan 
interpersonal yang baik dan penuh 
penghargaan.   

b. Fantasy, merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengubah diri secara 
imajinatif ke dalam perasaan dan tindakan 
dari karakter-karakter khayalan yang terdapat 
pada buku-buku, layar kaca, bioskop maupun 
dalam permainan-permainan.  Aspek ini, 
berdasarkan penelitian Scotland dkk (dalam 
Davis, 2003) berpengaruh pada reaksi emosi 
terhadap orang lain. 

c. Emphatic concern, merupakan 
orientasi seseorang terhadap permasalahan 
yang dihadapi orang lain meliputi perasaan 
simpati dan peduli. Emphatic concern 
merupakan cermin dari perasaan kehangatan 
dan simpati yang erat kaitannya dengan 
kepekaan dan kepedulian terhadap orang lain. 

Anomie 
Anomie adalah sebuah istilah yang 

diperkenalkan oleh Émile Durkheim untuk 
menggambarkan keadaan yang kacau, 
tanpa peraturan. Kata ini berasal dari 
bahasa Yunani a-: "tanpa", dan nomos: 
"hukum" atau "peraturan".  Émile 
Durkheim, sosiolog perintis Prancis abad 
ke-19 menggunakan kata ini dalam 
bukunya yang menguraikan sebab-sebab 
bunuh diri untuk menggambarkan keadaan 
atau kekacauan dalam diri individu, yang 
dicirikan oleh ketidakhadiran atau 
berkurangnya standar atau nilai-nilai, dan 
perasaan alienasi dan ketiadaan tujuan 
yang menyertainya. Anomie sangat umum 
terjadi apabila masyarakat sekitarnya 
mengalami perubahan-perubahan yang 
besar dalam situasi ekonomi, entah 
semakin baik atau semakin buruk, dan 
lebih umum lagi ketika ada kesenjangan 
besar antara teori-teori dan nilai-nilai 
ideologis yang umumnya diakui dan 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam pandangan Durkheim, agama-
agama tradisional seringkali memberikan 
dasar bagi nilai-nilai bersama yang tidak 
dimiliki oleh individu yang mengalami 
anomie. Lebih jauh ia berpendapat bahwa 
pembagian kerja yang banyak terjadi 
dalam kehidupan ekonomi modern sejak 
Revolusi Industri menyebabkan individu 
mengejar tujuan-tujuan yang egois 
ketimbang kebaikan komunitas yang lebih 
luas. Merton (1995) juga mengadopsi 
gagasan tentang anomie dalam karyanya. 
Ia mendefinisikannya sebagai kesenjangan 
antara tujuan-tujuan sosial bersama dan 
cara-cara yang sah untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Dengan kata lain, individu 
yang mengalami anomie akan berusaha 
mencapai tujuan-tujuan bersama dari suatu 
masyarakat tertentu, namn tidak dapat 
mencapai tujuan-tujuan tersebut dengan 
sah karena berbagai keterbatasan sosial. 
Akibatnya, individu itu akan 
memperlihatkan perilaku menyimpang 
untuk memuaskan dirinya sendiri. Anomie 
adalah adanya kesenjangan antara 
kehendak untuk mendapat sukses dalam 



 

hidup dengan kenyataan bahwa secara 
alamiah sebenarnya setiap orang itu memang 
berbeda dalam kemampuan, bakat dan 
sebagainya 

Durkheim (Atamimi, 1998) 
menyebutkan bahwa anomie muncul karena 
adanya faktor-faktor yang bersifat majemuk. 
Jelasnya faktor-faktor tersebut berkombinasi 
dan dapat memprodusir "anomie". Faktor-
faktor ini merupakan satu kesatuan yang tidak 
berdiri sendiri. 

a. Faktor sosial budaya, adalah faktor 
yang tumbuh dari situasi sosial dan budaya 
yang labil. Kesenjangan sosial yang 
mencolok, lingkungan kelas sosial ekonomi 
yang rendah  

b. Faktor pendidikan, adalah faktor 
yang timbulnya dari proses pendidikan yang 
dialami dimana dalam proses pendidikan 
tidak memadai dan mendukung secara positif, 
sehingga hal ini menyebabkan sikap dan 
perilaku tertentu atau menyimpang. Faktor 
pendidikan merupakan proses pertumbuhan 
yang berlangsung berkat perbuatan-perbuatan 
belajar, yang diperoleh melalui orangtua, 
guru  atau masyarakat. Di saat remaja 
berinteraksi dengan individu atau lingkungan 
remaja menerima nilai-nilai atau norma yang 
berlaku didalamnya dan masing-masing 
memiliki karakter serta pola tingkah-laku 
yang berlainan dan remaja diminta untuk 
dapat menyesuaikan terhadap lingkungannya.  
 c. Faktor psikologis, adalah faktor 
yang timbul dari kondisi kejiwaan yang tidak 
seimbang atau adanya konflik batin dalam 
diri individu yang mempengaruhi tumbuhnya 
kecenderungan perilaku menyimpang sebagai 
bentuk pelampiasan. Apabila ada sesuatu 
yang tidak sesuai dengan tuntutan jiwa, 
individu mudah terjangkit konflik batin, 
kekecewaan, dan kegelisahan yang pada 
akhirnya sering dipantulkan keluar dalam 
bentuk perilaku yang menyimpang atau 
menyengsarakan dirinya. Dalam keadaan 
seperti itu remaja dikuasai oleh emosi karena 
kontrol dan kemantapan belum ada dan 
suasana luar sering pula menyebabkan 
individu semakin tidak mampu menyesuaikan 
dirinya. Akibat kegalauan-kegalauan yang 
dirasakan tidak terselesaikan, individu mudah 

larut dalam perilaku menyimpang dan 
bahkan dapat menjurus kepada perilaku 
kejahatan dan kekerasan. 
 
Aspek-aspek anomie 

Penelitian ini tidak melihat 
frekuensi anomie seseorang secara nyata, 
namun lebih merupakan bentuk pandangan 
atau interpretasi individu  terhadap kurang 
berartinya nilai-nilai atau norma-norma 
yang berlaku dalam suatu kelompok sosial 
masyarakat sehingga menimbulkan 
keadaan yang labil dan tanpa kaidah.   
Menurut Durkheim (dalam Atamimi, 
1998) indikator anomie  antara lain: 

a. Sikap baik. Sikap baik 
merupakan kecenderungan bertingkah laku 
yang didasari oleh hasrat motivasi, 
pengalaman dan kehidupan dalam perasaan 
seperti sabar, tabah, ramah tamah dan adil, 
senang berbuat baik kepada sesamanya dan 
jujur dalam bersikap. Sikap baik ini 
merupakan suatu proses mental yang 
terbentuk dalam kepribadian seseorang 
yang merupakan hasil dari pengajaran, 
pengalaman, interaksi sosial dan latihan. 
Tidak adanya sikap baik menunjukan 
gejala munculnya anomie. 

b. Sifat ketuhanan. Sifat ketuhanan ini 
meliputi ketaatan, kepatuhan, keikhlasan, 
kasih sayang, pemaaf dan bijaksana, sifat 
ketuhanan ini dapat dikatakan bahwa 
pemikiran moral datangnya bersama 
dengan munculnya sifat akhlak bagi Tuhan 
menambah suburnya rasa ketuhanan, 
adanya sifat-sifat baik dan ketinggian 
moral. 

c. Norma, merupakan nilai-nilai yang 
berlaku dan kebenarannya sudah disepakati 
secara umum oleh masyarakat. 
Pelanggaran terhadap norma-norma 
masyarakat menunjukkan semakin 
pudarnya pengakuan dan pengargaan 
terhadap nilai-nilai moral dan sosial, dan 
hal ini menunjukkan indikasinya adanya 
anomie. 
 
 
 
 



 

Hubungan antara Anomie dengan 
Kepekaan sosial  

Dewasa ini dalam kehidupan 
masyarakat telah merosot nilai-nilai 
kebajikan. Banyak orang cenderung egois dan 
berbuat untuk mendapatkan suatu imbalan 
(materi). Sikap ini menimbulkan  
ketidakpedulian  terhadap lingkungan 
sosialnya. Dampaknya bagi remaja akhir-
akhir ini terutama di kota-kota besar, remaja 
menampakkan sikap materialistik, acuh pada 
lingkungan sekitar dan cenderung 
mengabaikan norma-norma yang tertanam 
sejak dulu. Oleh karena itu kepekaan sosial 
perlu dimiliki karena akan menimbulkan 
akibat positif dan bermanfaat bagi 
kesejahteraan fisik, psikis orang lain. 
Kepekaan sosial yang mencakup tindakan 
seperti membagi sesuatu yang dimiliki pada 
orang lain, kerjasama, berderma, menolong, 
kejujuran, serta mempertimbangkan hak dan 
kesejahteraan orang lain dapat menjadikan 
hubungan antara individu satu dengan 
individu yang lain menjadi akrab dan menjadi 
hangat timbul rasa saling percaya, saling 
menghargai dan saling menghormati serta 
rasa kasih sayang dan terbuka. Berdasarkan 
hal tersebut maka kepekaan sosial sangat 
penting ditanamkan pada remaja sejak dini. 
Hal ini akan dapat mengembangkan jiwa 
sosial pada remaja sehingga dapat 
membentuk pribadi masyarakat yang 
mempunyai kepedulian sosial.  

Perkembangan moral merupakan 
dasar dari kepekaan dan kepedulian sosial, 
karena di dalam kepekaan sosial terkandung 
nilai pemahaman terhadap perasaan orang 
lain yang didasari oleh perkembangan empati, 
sedangkan empati merupakan akar yang 
mendasar dari tumbuhnya perkembangan 
moral. Hamidah (2002) mengungkapkan 
kepekaan sosial adalah tanggap atau tidaknya 
peka tidaknya seseorang terhadap harapan-
harapan sosial yang berasal dari dari 
lingkungan yang sesuai dengan norma yang 
berlaku dan didalamnya mengandung konsep 
baik buruk, pantas tidak pantas bahkan boleh 
dan tidaknya suatu sikap atau tindakan 
dilakukan  oleh seseorang terhadap orang 
lain. 

Kepekaan sosial berawal dari 
sebuah pribadi yang matang, yang mampu 
mengarahkan dirinya menurut kata hatinya 
sesuai dengan nilai-nilai moral dalam 
masyarakat, dengan pribadi yang matang, 
seseorang akan selalu meningkatkan 
kualitas hidupnya baik sebagai makhluk 
individu maupun makhluk sosial. Sebagai 
sosial mereka diharapkan saling tolong 
menolong yang disertai dengan ketulusan 
hati, tanpa mengharapkan imbalan. Oleh 
karena itu individu yang mampu 
memahami nilai moral di masyarakat, 
memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 
penderitaan orang lain cenderung akan 
memiliki kepekaan sosial yang tinggi 

 
Hipotesis 

Berdasarkan pada teori-teori yang 
telah dikemukakan di atas, maka hipotesis 
yang di ajukan adalah : Ada hubungan 
negatif  antara anomie dengan kepekaan 
sosial pada remaja. Semakin positif 
(tinggi) anomie maka akan semakin tinggi 
pula kepekaan sosial pada remaja. Semakin 
negatif (rendah) anomie maka akan 
semakin rendah kepekaan sosial remaja 
 
 
METODE  
Variabel Penelitian   
Variabel bebas  :  Anomie 
Variabel tergantung  :  Kepekaan sosial   
 
Subjek Penelitian  

Populasi penelitian yaitu siswa 
kelas X dan XI SMK Negeri Jatipuro 
Karanganyar  yang terdiri dari 12 kelas 
berjumlah 255 siswa.  Subjek uji coba 
adalah siswa-siswi Kelas X TKR 1 dan X 
TKR 3 yang berjumlah 45 siswa.    Subjek 
penleitian terpilih kelas XITKR 1, XITKR 
2 dan XBB berjumlah 66 siswa.  Teknik 
sampling yang digunakan cluster random 
sample  
 
 
Metode  Pengumpulan Data 

Kepekaan sosial diungkap 
menggunakan skala kepekaan sosial yang 



 

disusun berdasarkan aspek-aspek perspective 
taking, fantasy, emphatic concern.  

Anomie diungkap menggunakan skala 
anomie berdasarkan aspek sikap baik, sikap 
ketuhanan dan norma.  
 
 Metode Analisis Data 

Teknik analisis menggunakan analisis 
korelasi product moment.  

 
 

Hasil Analisis Data Dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien  korelasi r = -0,498 ,  
p = 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan 
ada hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara anomie dengan kepekaan sosial. 
Artinya semakin tinggi anomie maka semakin 
rendah kepekaan sosial.  

Hasil koefisien determinan (r2) 
sebesar 0,248. Hal ini berarti sumbangan 
anomie terhadap kepekaan sosial sebesar 
24,8%, maka masih terdapat 75,2% faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kepekaan 
sosial  selain variabel anomie misalnya pola 
asuh pola asuh orangtua, lingkungan, objek 
respon, kepribadian, jenis kelamin 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 
anomie pada subjek penelitian tergolong 
sedang  ditunjukkan oleh rerata empirik (RE) 
= 79,848  dan rerata hipotetik (RH) = 70. 
Kepekaan sosial pada subjek penelitian 
tergolong sedang, ditunjukkan oleh rerata 
empirik (RE) = 68,182 dan rerata hipotetik 
(RH) = 62,5 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Madani 
(2003) bahwa semakin dunia berkembang 
maka akan semakin banyak pelacuran atau 
prostitusi, perilaku kriminal, perkelahian 
remaja, tawuran, tindakan aborsi, 
penyalahgunaan narkotika, dan fenomena lain 
yang menyimpang dari nilai-nilai moral. Hal 
tersebut tidak hanya membahayakan 
pelakunya saja, namun secara sosiologis 
sudah sangat membahayakan masyarakat luas 
pada umumnya.   
 Menurunnya nilai-nilai agama dan 
sosial masyarakat  telah menyebabkan 
kaburnya nilai-nilai moral dimata generasi 

muda. Remaja dihadapkan pada berbagai 
kontradiksi dan aneka ragam pengalaman 
moral yang sulit dipahami menurut 
pemikiran remaja. Remaja bingung untuk 
memilih mana yang baik untuk dirinya. 
Hal ini nampak jelas pada remaja yang 
hidup di kota-kota besar yang mencoba 
mengembangkan diri ke arah kehidupan 
yang modern, dimana berkecamuk 
beraneka ragam budaya asing yang masuk. 
Kontradiksi yang terdapat dalam 
kehidupan generasi itu menuntun proses 
perkembangan remaja ke arah yang salah 
yang mengakibatkan remaja kehilangan 
nilai-nilai pegangan dan menimbulkan 
berbagai dampak negatif misalnya tidak 
punya rasa kepekaan sosial, perilaku seks 
bebas, aborsi, prostitusi, penyalahgunaan 
narkotika, merosotnya penghargaan siswa 
terhadap guru dan orang tua, rendahnya 
kepedulian sosial (Hamidah, 2002).  

Tingkah laku sosial umumnya 
diperoleh melalui proses belajar. 
Anak/remaja mempelajari tingkah laku itu 
melalui norma-norma dan nilai-nilai yang 
ditanamkan oleh orangtua atau orang 
dewasa lainnya. Menurut Sears (dalam 
Mahmud, 2003) orang belajar menolong 
adalah melalui penguatan atau peneguhan, 
efek ganjaran, hukuman dan peniruan. 
Dengan demikian dapat dipahami jika 
orangtua/orang dewasa menerapkan 
penguatan dan ganjaran dalam membentuk 
tingkah laku sosial, diperkirakan dapat 
mengoptimalkan tingkah laku tersebut. 
Sebaliknya jika orangtua, atau masyarakat 
juga tidak menerapkan nilai-nilai sosial 
maka remaja pun akan terpengaruh dengan 
perilaku orangtua atau masyaralat tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Tabel 1 
Frekuensi dan Presentase Anomie   
 

 
Kategori Frekuensi Persentase (%)

Tinggi 20 30,3 
Sedang 30 48,5 
Rendah 14 21,2 
Total 66 100 

 
Tabel 2 
Frekuensi dan Presentase Kepekaan sosial  
 
Kategori Frekuensi Persentase (%)

Tinggi 20 30,3 
Sedang 30 45,5 
Rendah 16 24,2 
Total 66 100 
  
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

1. Ada hubungan negatif  yang sangat 
signifikan antara anomie dengan kepekaan 
sosial. Artinya semakin tinggi (positif) 
anomie maka semakin tinggi pula kepekaan 
sosial.  

2. Anomie subjek penelitian tergolong 
sedang, begitu pula kepekaan sosial  subjek 
penelitian juga tergolong sedang. 
 3. Sumbangan efektif anomie 
terhadap kepekaan sosial  sebesar sebesar 
35,6%. 

 
Saran-saran 

Peneliti selanjutnya diharapkan 
memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepekaan sosial selain anomie 
seperti jenis kelamin, usia, keagamaan, 
ekonomi, pola asuh orangtua, moralitas 
masyarakat. Selain itu juga dapat memperluas 
populasi dan memperbanyak sampel, agar 
ruang lingkup dan generalisasi penelitian 
menjadi lebih luas, misalnya membandingkan 
kepekaan sosial  antara siswa dari SMA di 
Kota dengan SMA di Desa.  

Daftar Pustaka 
 
Atamimi, N. 1998. Anomie dan 

Kecenderungan Perilaku Agesif di 
Kalangan Remaja. Jurnal Psikologi 
No.1/ 26-43 

Chaplin, J.P. 2010. Kamus Lengkap 
Psikologi (Terjemahan Kartini 
Kartono). Jakarta:  Raja Graindo 
Perkasa. 

Davis, M. H. 2003. Measuring Individu 
Differrences in Empaty : Evidence 
for a Multidimentional Approach. 
Journal of Personality and Social 
Psychology. Vol 144, No. 1, 133-
126. 

Hamidah. 2002. Perbedaan Kepekaan 
Sosial Ditinjau Berdasarkan 
Persepsi Remaja Terhadap Pola 
Asuh Orang Tua pada Reaja di 
Jawa Timur.  Insan Vol. 4. No.3 
Desember 2002. Universitas 
Airlangga Surabaya. 

Koestner, R. and Franz, C. 2000. The 
Familiy Origins of Emphatic 
Concern. a. 26 Years Longitudinal 
Study. Journal of Personality and 
Social Psychology. Vol. 58, No. 4. 
709-717. 

Madani, H.A. 2003. Seksualitas dalam 
Kerangka Berfikir Anak Kita 
Tazkiya Volume 3, Nomor 2, 
Oktober 2003. 

Mahmud H.R. 2003. Hubungan Antara 
Gaya Pengasuhan Orangtua dengan 
Tingkah Laku Prososial Anak. 
Jurnal Psikologi. Vol. 11. No.1 
2003. 

Merton, T, 1995. The Nonviolent 
Alternative, Farra, Straus, Giroux, 
New York Press. 

Sarwono, S.W. Meinarno, E.A. 2009. 
Psikologi Sosial. Jakarta: Salemba 
Humanika 

Wikipedia.com  2007. Anomie. 
www.wikipedia.com 

Wiraatmadja, S.1997. Pokok-pokok 
Sosiologi Pedesaan. Jakarta : CV. 
Yasaguna.  

 


